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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh modeling, reinforcement, dan self-efficacy dalam 
proses pembelajaran dan penggunaan bahasa pada mahasiswa di Kota Bandung. Menggunakan 
metode kuantitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui kuesioner dengan 71 partisipan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa modeling berpengaruh dominan dalam proses akuisisi dan 
penggunaan bahasa. Mayoritas responden memiliki kemampuan bahasa ibu (85%), bahasa domisili 
(88,5%), adaptasi terhadap bahasa mayoritas (86,5%), dan multilingual adaptif sehari-hari (94,6%). 
Aspek reinforcement terbukti mendorong pembelajaran bahasa melalui kemudahan interaksi sosial 
(91,7%), perubahan preferensi bahasa karena eksposur media atau lingkungan akademik (87,3%), 
serta kurangnya penguatan menyebabkan 61% responden mengalami language attrition. Self-efficacy 
memengaruhi keyakinan mempelajari bahasa baru (92,3%) dan ketahanan (83,4%), meski hanya 
73,2% responden yang percaya diri dalam menggunakan bahasa baru dalam interaksi sosial. Dengan 
demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa faktor modeling, reinforcement, dan self-efficacy 
memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap proses akuisisi dan penggunaan bahasa, khususnya 
pada kalangan mahasiswa. 

Kata Kunci: Modeling, Reinforcement, Self-efficacy, Pembelajaran Bahasa

MODELING, REINFORCEMENT, AND SELF-EFFICACY IN THE 
PROCESS OF LANGUAGE LEARNING AND USE: A QUANTITATIVE 

DESCRIPTIVE REVIEW

Abstract
This study aims to analyze the influence of modeling, reinforcement, and self-efficacy in the learning 
process and language use among university students in Bandung City. Using a descriptive quantitative 
method, data was collected through a questionnaire with 71 participants. The results showed that 
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modeling plays an important role in the process of language acquisition and use. The majority of 
respondents were proficient in their mother tongue (85%), domicile language (88.5%), adaptation 
to the majority language (86.5%), and everyday adaptive multilingualism (94.6%). Reinforcement 
aspects were shown to encourage language learning through ease of social interaction (91.7%), 
changes in language preference due to media exposure or academic environment (87.3%), and lack 
of reinforcement caused 61% of respondents to experience language attrition. Self-efficacy influenced 
confidence in learning a new language (92.3%) and resilience (83.4%), although only 73.2% of 
respondents were confident in using the new language in social interactions. Thus, this study shows 
that modeling, reinforcement, and self-efficacy factors have quite a strong influence on the process of 
language acquisition and use, especially among students.

Keywords: Modeling, Reinforcement, Self-efficacy, Language Learning

PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi, interaksi multibahasa semakin meningkat seiring dengan 

perkembangan diaspora, migrasi, dan komunikasi digital (Tseng & Hinrichs, 2021; Peng 
et al., 2024). Fenomena ini menuntut pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 
individu mempelajari dan menggunakan bahasa dalam konteks sosial yang kompleks. Proses 
pembelajaran bahasa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi dan 
keyakinan diri, tetapi juga oleh faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan penguatan yang 
diterima (Bandura, 1997; Skinner, 1963). Namun, model tradisional akuisisi bahasa sering 
kali gagal menjelaskan dinamika multibahasa yang terjadi dalam masyarakat kontemporer, 
terutama di lingkungan non-Barat (Canagarajah, 2017). Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan yang lebih holistik untuk memahami bagaimana faktor-faktor internal dan sosial 
saling berinteraksi dalam proses pembelajaran dan penggunaan bahasa (Zheng et al., 2025).

 Salah satu faktor sosial yang berperan penting adalah modeling, di mana individu belajar 
melalui observasi dan peniruan perilaku orang lain (Bandura, 2021). Mengingat bahasa 
merupakan sebuah sistem yang berkembang secara dinamis melalui proses budaya yang 
menghasilkan sistem fonetik (aspek bunyi atau ucapan), sistem konseptual (makna), serta 
sistem leksikal-gramatikal (relasi antara bunyi dan makna) (Steels, 2017). Maka demikian, 
faktor lingkunganlah yang membentuk dan mengarahkan kemampuan berbahasa individu 
tersebut (Kim & Piper, 2019). Lingkungan sosial merupakan sumber model linguistik, 
terutama dalam pembelajaran bahasa ibu dan bahasa kedua (Scopel et al., 2011). Fenomena 
ini terlihat jelas ketika anak-anak meniru aksen, kosakata, dan struktur kalimat dari 
lingkungan sosial mereka, atau ketika pembelajar bahasa kedua mengadopsi pola ucapan 
dari model yang meninggalkan kesan bagi mereka (Azizah et al., 2021). Dalam konteks 
pembelajaran bahasa, penerapan teknik modeling dapat mengefektifkan penyajian materi 
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dan meningkatkan motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran bahasa baru 
(Hijriyah et al., 2024). Dengan adanya modeling, siswa dapat melihat bagaimana bahasa 
digunakan dalam konteks sosial yang autentik, yang pada gilirannya secara signifikan 
meningkatkan kemampuan mereka dalam mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis 
(Lian et al., 2021). 

Selain modeling, reinforcement atau konsep penguatan yang dikembangkan oleh 
Skinner (1963), terbukti menjadi peran kunci dalam proses pembelajaran bahasa. Penelitian 
Khaliq et al. (2016) terhadap 150 siswa di Pakistan, menunjukkan bahwa penguatan dan 
hukuman yang sesuai meningkatkan keberhasilan pembelajaran bahasa. Studi Diniyah 
& Kholis (2024) menemukan bahwa dengan memberikan penguatan positif, siswa lebih 
termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya 
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa. Selain itu, faktor internal psikologis 
seperti self-efficacy atau keyakinan diri juga tidak kalah penting dalam proses belajar dan 
penggunaan bahasa. Self-efficacy memengaruhi seberapa percaya diri seseorang dalam 
menggunakan bahasa target, baik dalam situasi formal seperti ujian maupun informal seperti 
percakapan sehari-hari. Zhou (2024) menemukan bahwa self-efficacy berperan penting 
dalam mempengaruhi kognisi, emosi, dan motivasi siswa, yang pada gilirannya berdampak 
pada prestasi akademik mereka dalam belajar bahasa baru. 

Meskipun faktor-faktor seperti modeling, reinforcement, dan self-efficacy telah banyak 
diteliti dalam konteks pembelajaran, penelitian yang menggabungkan ketiganya secara 
simultan masih terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung fokus pada satu 
faktor tertentu. Padahal, keberhasilan proses belajar, khususnya proses akuisisi bahasa dan 
penggunaanya melibatkan interaksi aspek-aspek sosial dan internal individu. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk menganalisis bagaimana pengaruh modeling, reinforcement,dan self-
efficacy terhadap proses pembelajaran dan penggunaan bahasa pada mahasiswa, khususnya 
di Kota Bandung. Secara teoritis, urgensi penelitian ini memperluas teori pembelajaran sosial 
Bandura dan behaviorisme Skinner terhadap konteks spesifik pembelajaran bahasa. Secara 
praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pendidik bahasa dalam merancang 
metode pembelajaran bahasa yang lebih efektif dan efisien. 

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif non eskperimental 

melalui teknik pengambilan data berupa kuesioner 12 pertanyaan yang dikembangkan dari 
teori belajar Albert Bandura dan Skinner, khususnya konsep modeling (Bandura, 2021), 
reinforcement (Skinner, 1963), dan self-efficacy (Bandura, 2013). Ketiga konsep ini efektif 
digunakan untuk menganalisis bagaimana proses pembelajaran bahasa individu serta pola 
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penggunaannya dalam lingkungan sosial (Ilmiani et al. 2021; Graham, 2022; Mills, 2014; 
Shirkhani & Ghaemi, 2011). Sebanyak 71 responden yang merupakan mahasiswa aktif di 
Kota Bandung berpartisipasi dalam penelitian ini. Data kemudian dianalisis secara deskriptif 
melalui telaah atas presentase jawaban responden pada setiap pertanyaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 	

Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa pada responden mahasiswa, 
faktor modeling, reinforcement, dan self-efficacy berkontribusi dalam berbagai aspek akuisisi 
serta adaptasi bahasa mereka selama interaksi sosial. Hasil penelitian disajikan pada tabel.1. 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

Dimensi Indikator Presentase (%)

Modeling

Menguasai dengan mahir bahasa Ibu 85

Menguasasi dengan baik bahasa domisili

Lama Tinggal 
(Tahun) Total

<2 <5 >10 88,54,3 15 69,2
Lebih sering berbicara dalam bahasa mayoritas dalam 
lingkungan sosial 89,3

Penggunaan lebih dari satu bahasa dalam komunikasi 
sehari-hari 94,6

Reinforcement

Termotivasi untuk menggunakan bahasa tertentu 
karena mendapat kemudahan dalam interaksi sosial 91,7

Mengalami perubahan preferensi bahasa karena 
eksposur media atau lingkungan akademik 87,3

Seringkali mengadaptasi bahasa baru mayoritas 86,5
Lupa terhadap bahasa yang dikuasai sebelumnya 
namun sekarang jarang digunakan 61

Self-efficacy

Merasa mampu mempelajari bahasa baru 92,3
Menunjukkan inisiatif untuk mempraktikkan bahasa 
baru dalam beragam situasi 76,4

Tidak mudah menyerah saat menghadapi kesulitan 
dalam belajar atau menggunakan bahasa baru 83,4

Percaya diri dalam menggunakan bahasa baru dalam 
interaksi sosial 73,2

1.	 Modeling berperan dominan dalam proses akuisisi bahasa, terlihat dari tingginya 
persentase responden yang menguasai bahasa ibu (85%), serta bahasa domisili (88,5%) 
terutama bagi mereka yang tinggal lebih dari 10 tahun (69,2%). Selain itu, 89,3% 
responden lebih sering berbicara dalam bahasa mayoritas dalam lingkungan sosial, 
dan 94,6% menggunakan lebih dari satu bahasa dalam komunikasi sehari-hari yang 
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menunjukkan adanya adaptasi.
2.	 Reinforcement mendukung proses pembelajaran bahasa, dengan 91,7% responden 

merasa termotivasi menggunakan bahasa tertentu karena kemudahan interaksi sosial. 
Sebanyak 87,3% mengalami perubahan preferensi bahasa akibat eksposur media atau 
lingkungan akademik, 86,5% sering mengadaptasi bahasa baru mayoritas. Namun, 
kurangnya penguatan menyebabkan 61% responden mengalami language attrition 
(pelupaan bahasa). 

3.	 Self-efficacy berkontribusi pada keyakinan dalam mempelajari dan menggunakan bahasa 
baru. Sebanyak 92,3% responden merasa mampu mempelajari bahasa baru, 76,4% 
menunjukkan inisiatif untuk mempraktikkannya, dan 83,4% menunjukkan ketahanan 
dalam menghadapi kesulitan mempelajari bahasa. Namun, hanya 73,2% yang percaya 
diri menggunakan bahasa baru dalam interaksi sosial.

Pembahasan 
1. 	 Proses Modeling dalam Proses Adaptasi dan Penggunaan Bahasa

Secara dominan manusia melakukan pembelajaran lewat pengamatan yang selektif 
disertai dengan pengingatan serta penguatan terhadap perilaku orang lain, proses ini yang 
disebut sebagai modeling (Bandura & Walters, 1977). Modeling menjadi esensi utama 
dari proses pembelajaran sosial (Kard, 1997). Demikian pula dalam pembelajaran bahasa, 
menurut perspektif behavioristik, pemerolehan bahasa seseorang dipengaruhi oleh faktor 
eksternal, yaitu pemberian rangsangan (stimulus) melalui lingkungan dan kemudian diproses 
secara internal melalui respons diri individu sehingga menghasilkan reproduksi bahasa (Mc 
Donough, 1981). Asumsi ini sejalan dengan temuan penelitian yang disajikan pada tabel 1, 
bahwa 85% responden menguasai bahasa ibu dengan mahir. Hal ini menunjukkan bahwa 
sejak kecil individu meniru penggunaan bahasa yang digunakan dalam keluarga sebab 
lingkungan terdekat menyediakan berbagai model yang mungkin ditiru (Bandura, 2021). 
Temuan ini sejalan dengan studi bibliografi oleh Scopel et al. (2011) terhadap 24 publikasi 
yang menunjukkan bahwa lingkungan dan orang tua memiliki pengaruh besar terhadap 
perkembangan leksikal dan fonologis anak, praktis mencakup keseluruhan proses akuisisi 
bahasa mereka. Studi Hoque (2016), terkait dengan perbandingan perkembangan bahasa 
pada anak-anak Bangladesh berusia 1 sampai 2.5 tahun menunjukkan bahwa lingkungan 
yang mencakup interaksi dengan orang tua, orang dewasa, dan teman sebaya memiliki 
dampak besar terhadap intensitas perolehan dan tingkat perkembangan bahasa anak. 

Proses pembelajaran bahasa melalui modeling tentunya terjadi secara bertahap. 
Perkembangan kemampuan berbahasa pada anak dalam lingkungan pembelajaran yang alami 
mengalami peningkatan yang signifikan antara usia 2 hingga 5 tahun. Pada fase ini, struktur 
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kalimat kompleks yang melibatkan multiklausa mulai muncul, disertai dengan penggunaan 
morfem fungsional seperti preposisi, artikel, dan morfem terikat (misalnya, -ed, dalam 
bahasa Inggris). Menjelang usia 5 tahun atau bahkan sebelumnya, pola bicara anak-anak 
pada umumnya telah mencapai tingkat yang hampir setara dengan orang dewasa (Gleitman 
& Newport, 1995). Perlu diperhatikan bahwa pada masa ini, perkembangan leksikal erat 
kaitannya dengan pengalaman sosio-interaktif anak, yang membentuk perolehan leksikon 
konvensional pada tahap awal perkembangan. Namun, pertumbuhan kosakata sangat 
dipengaruhi oleh variasi individu. Kemampuan verbal yang memadai pada anak merupakan 
fondasi penting bagi literasi awal, yang mendukung komunikasi tertulis yang efektif, serta 
memfasilitasi performa bahasa sosial melalui tuturan yang efisien dan pengucapan yang tepat 
(Wertzner et al., 2005). Konsistensi dalam proses akuisisi bahasa di antara anak-anak yang 
terpapar berbagai bahasa yang berbeda mengindikasikan adanya landasan biologis yang kuat 
dalam pembelajaran bahasa. Keteraturan ini, yang serupa dengan perkembangan fisik dan 
motorik (seperti pertumbuhan gigi atau kemampuan berjalan), menunjukkan bahwa proses 
akuisisi bahasa setidaknya sebagian besar dipengaruhi oleh suatu mekanisme pematangan 
biologis yang mendasar. Dengan demikian, perkembangan bahasa tidak hanya dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan, tetapi juga oleh proses biologis yang terstruktur dan terprediksi 
(Lenneberg, 1967). 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum, sebanyak 88,5% 
responden memiliki kemampuan bahasa daerah domisili. Lama tinggal seseorang berbanding 
lurus dengan kemampuan berbahasa domisili, di mana responden yang menetap lebih dari 10 
tahun, menyumbangkan presentase paling besar (69,2%). Temuan lainnya, 4.3% responden 
yang menetap kurang dari 2 tahun menunjukkan kemampuan menguasai bahasa domisili. 
Hal ini menunjukkan bahwa pada beberapa individu, proses modeling dalam akuisisi bahasa 
baru terjadi relatif lebih cepat. Beberapa faktor dapat memengaruhi kondisi ini, misalnya 
paparan bahasa domisili pada lingkungan sebelumnya, tingkat pendidikan, maupun 
motivasi pribadi (Chiswick & Miller, 1996). Selanjutnya, pada aspek penggunaan bahasa, 
89,3% responden lebih sering berbicara dalam bahasa mayoritas di lingkungan sosial, yang 
menunjukkan bahwa eksposur terhadap model bahasa yang dominan sangat berpengaruh 
terhadap penggunaan bahasa seseorang (McGroarty, 1995). Temuan ini mengafirmasi 
penelitian Al Zoubi (2018), yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang siginikan dari 
paparan bahasa terhadap keterampilan berbahasa Inggris mahasiswa Yordania dengan nilai 
signifikansi 0.228 > 0.05. Penelitian longitudinal Håkansson & Norrby (2010), terhadap 
mahasiswa di Malmo, Swedia, dan Melbourne yang membadingkan akuisisi bahasa Swedia 
sebagai bahasa kedua di lingkungan target (Swedia) dan sebagai bahasa asing di luar 
lingkungan target (Australia), menunjukkan bahwa lingkungan belajar memengaruhi aspek 
pragmatik dan leksikal. Selain itu, penelitian sebelumnya oleh Becker (2007), terkait dengan 
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faktor penentu pemerolehan bahasa kedua pada anak-anak imigran, juga menunjukkan 
bahwa variabel paparan serta efisiensi atau kemampuan individu dalam memproses dan 
memanfaatkan paparan menghasilkan interaksi yang positif dalam memengaruhi proses 
akuisisi bahasa tambahan. Temuan-temuan ini menunjukkan adanya proses modeling yang 
melibatkan faktor eksternal berupa model (paparan) dan faktor internal (respons serta 
kemampuan individu) dalam proses pembelajaran bahasa. 

Selanjutnya, data menunjukkan bahwa 94,6% responden menggunakan lebih dari satu 
bahasa dalam komunikasi sehari-hari, yang mengindikasikan bahwa adanya proses modeling 
dan adaptasi terhadap penggunaan bahasa dalam interaksi sosial. Penelitian oleh House 
(2003),mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa dalam lingkungan multilingual, 
individu sering kali menyesuaikan bahasa mereka berdasarkan interaksi dengan penutur lain, 
yang menunjukkan adanya proses observasi dan imitasi dalam pengembangan kompetensi 
bahasa. Studinya menemukan bahwa penutur dari berbagai latar belakang budaya, seperti 
partisipan Asia, menggunakan strategi lingustik yang khas dalam upaya adaptif mengatasi 
perbedaan bahasa, seperti "parallel monologues" (monolog paralel), di mana mereka 
mengulang topik tertentu terlepas dari perkembangan diskusi. Strategi ini memungkinkan 
penutur dengan tingkat kemahiran yang berbeda untuk tetap terlibat dalam komunikasi 
dan mencapai pemahaman bersama (House, 2003). Selain itu, penelitian Khubchandani 
(1997), mengidentifikasi bahwa dalam komunitas multilingual, seperti di Asia Selatan, 
individu cenderung mengembangkan strategi komunikasi yang fleksibel dan adaptif, seperti 
"serendipity" (keterbukaan terhadap hal tak terduga) dan "synergy" (mencari titik temu), 
untuk mencapai kesepemahaman bersama dalam interaksi yang melibatkan berbagai bahasa. 
Dengan demikian, temuan ini mengonfirmasi bahwa penggunaan bahasa, khususnya dalam 
lingkungan multilingual melibatkan proses modeling, di mana individu mengadopsi dan 
mengadaptasi strategi komunikasi melalui observasi dan imitasi terhadap penutur lain 
selama interaksi sosial. 

2. 	 Reinforcement dalam Proses Belajar dan Penggunaan Bahasa
Reinforcement atau penguatan dalam pembelajaran observasional merupakan proses 

di mana konsekuensi (baik penghargaan maupun hukuman) yang dialami oleh model 
memengaruhi kinerja perilaku imitatif pada pengamat, meskipun tidak secara langsung 
memengaruhi pemerolehan (acquisition) respons tersebut (Bandura et al., 1963b). 
Konsep reinforcement lahir dari perspektif behaviorisme. Pada dekade 1930-an, Skinner 
mengembangkan teori behaviorisme operant conditioning. Menurut Skinner, perilaku 
individu dikendalikan oleh konsekuensi yang mengikutinya, di mana respons yang diikuti oleh 
penguatan (reinforcement) cenderung diulangi, sementara respons yang diikuti oleh hukuman 
(punishment) cenderung dihindari (Miltenberger, 2016). Penelitian Bandura (1965a), yang 



Aqmal Maulana Saputra, Muhamad Ikbal Sultoni84

dilakukan terhadap anak-anak berusia 4 sampai 6 tahun, menunjukkan bahwa pengamat 
dapat memperoleh pengetahuan tentang perilaku model melalui pengamatan, terlepas dari 
apakah model tersebut menerima penguatan positif atau negatif. Namun, pengamat cenderung 
menampilkan perilaku imitatif tersebut hanya jika mereka menyaksikan model menerima 
penghargaan atau jika mereka sendiri diberi insentif positif Bandura et al. (1963a). Proses 
ini melibatkan vicarious reinforcement, di mana pengamat menginternalisasi konsekuensi 
yang dialami oleh model dan menggunakan informasi tersebut untuk memutuskan apakah 
akan mereproduksi sebuah perilaku atau tidak (Bandura, 1965; Walters et al., 1963). Konsep 
ini sejalan dengan teori kondisioning klasik Mowrer (1960), yang menjelaskan bahwa emosi 
positif atau negatif dapat dikondisikan pada respons yang diamati, sehingga memengaruhi 
kemungkinan pengamat untuk meniru perilaku tersebut. Dengan demikian, meskipun 
pembelajaran observasional dapat terjadi tanpa penguatan langsung, kinerja perilaku imitatif 
sangat dipengaruhi oleh adanya penguatan, baik yang dialami secara langsung oleh pengamat 
maupun yang diamati melalui model, yang kemudian dikenal dengan konsep kontinguitas 
pembelajaran obervasional (Bandura et al., 2021). 

Dalam konteks penggunaan bahasa, reinforcement dapat memotivasi individu untuk 
mengadopsi atau mempertahankan bahasa tertentu karena manfaat yang dirasakan, seperti 
kemudahan dalam interaksi sosial atau akses ke sumber daya tertentu. Hasil penelitian ini  
menunjukkan bahwa 91,7% responden termotivasi untuk menggunakan bahasa tertentu 
karena mendapat kemudahan dalam interaksi sosial. Individu mungkin lebih memilih 
bahasa mayoritas dalam lingkungan tertentu karena hal itu memudahkan komunikasi 
dan membuka peluang sosial (Canagarajah, 2007). Temuan ini juga sejalan dengan data 
bahwa 86.55% responden seringkali melakukan adaptasi terhadap bahasa baru mayoritas. 
Selain pengaruh proses modeling, tentunya hal ini juga disebabkan oleh penguatan yang 
terjadi selama interaksi sosial, misalnya melalui kemudahan komunikasi interpersonal. 
Reinforcement tidak hanya didapat melalui pemberian insentif atau imbalan tetapi dapat pula 
dibentuk melalui mekanisme pemberian punishment (hukuman). Masing-masing konsep ini 
memiliki mekanisme yang bersifat postif berupa intervensi penambahan, maupun negatif 
berupa peniadaan. Dalam konteks akuisisi dan penggunaan bahasa, proses reinforcement 
dan punishment dapat dipetakan dalam tabel.2 berikut. 

Tabel 2. Klasifikasi Reinforcement dan Punishment dalam Proses Akuisisi 
dan Penggunaan Bahasa 

Reinforcement Punishment
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Positif 
Stimulus menyenangkan yang meningkatkan 

perilaku. Misalnya Mendapat kemudahan 
komunikasi dan pekerjaan yang lebih baik 

karena menguasai bahasa asing.

Positif 
Stimulus tidak menyenangkan yang 

mengurangi perilaku tidak diinginkan. 
Misalnya dikritik oleh guru karena memiliki 
keterampilan bahasa asing yang buruk saat 

presentasi.
Negatif 

Hilangnya stimulus tidak menyenangkan 
yang meningkatkan perilaku. Misalnya 

hilangnya kesulitan dalam berkomunikasi 
setelah menguasai bahasa tertentu.

Negatif
Hilangnya stimulus  menyenangkan yang  

mengurangi perilaku tidak diinginkan. 
Misalnya hilangnya kesempatan beasiswa luar 

negeri karena keterbatasan bahasa.

Lebih lanjut, data menunjukkan bahwa 87,3% responden mengalami perubahan preferensi 
bahasa karena eksposur media atau lingkungan akademik. Temuan ini menunjukkan bahwa 
lingkungan eksternal, seperti media dan pendidikan, dapat berfungsi sebagai sumber 
reinforcement yang kuat dalam mengubah preferensi bahasa. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Manzoor et al. (2015) yang dilakukan terhadap siswa pedesaan di distrik Tehsil 
Jaranwala, Pakistan. Studinya menemukan bahwa siswa cenderung lebih termotivasi untuk 
menggunakan dan mempelajari bahasa asing ketika mendapatkan penguatan positif di ruang 
kelas. Penelitian kuantitatif Zainal & Rahmat (2020) menyelidiki pengaruh media sosial 
terhadap akuisisi kosakata dan minat belajar bahasa pada mahasiswa dari berbagai univer-
sitas di Malaysia, menunjukkan bahwa media sosial dianggap sebagai alat yang efektif untuk 
mempelajari kosakata baru serta meningkatkan frekuensi penggunaan bahasa asing baik 
dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Di sisi lain, 61% responden melaporkan bahwa mereka mengalami kelupaan terhadap 
bahasa yang dikuasai sebelumnya namun sekarang jarang digunakan. Fenomena ini dikenal 
sebagai language attrition (kehilangan bahasa), yaitu penurunan atau kehilangan kemam-
puan berbahasa non-patologis secara bertahap, termasuk kemunduran dalam tata bahasa, 
kelancaran berbicara, akses leksikal, dan struktur linguistik secara keseluruhan (Montrul 
& Yoon, 2019). Fenomena ini dapat terjadi pada bahasa pertama (L1), bahasa ibu, maupun 
bahasa kedua (L2), terutama dalam konteks bilingual dan hilangnya kontak bahasa yang 
berkepanjangan (Baladzhaeva, 2022). Faktor utama penyebab language attrition adalah 
kurangnya penguatan (input reinforcement) (Feng, 2016), rendahnya kontak serta paparan 
(stimulasi) bahasa jangka panjang (Karayayla & Schmid, 2019; Schmid & Yılmaz, 2018), 
penurunan frekuensi penggunaan (Zaretsky & Bar-Shalom, 2010), dan usia awal pemero-
lehan bahasa kedua (Ahn et al., 2017). Sejumlah studi empiris telah mengungkapkan bahwa 
penurunan eksposur terhadap bahasa dapat mengakibatkan reduksi dalam variasi leksikal 
pada produksi linguistik penutur (Schmid & Jarvis, 2014). Namun, temuan penelitian lain 
mengindikasikan bahwa keragaman bahasa dapat tetap stabil, tidak semata-mata dipenga-
ruhi oleh penurunan kuantitas input, melainkan lebih bergantung pada kualitas input tersebut 
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(Meisel, 2020). Dalam perspektif behaviorisme, fenomena ini dapat dijelaskan melalui 
konsep extinction (kepunahan). Extinction merujuk pada konsekuensi di mana respons atau 
perilaku yang sebelumnya diperkuat (reinforced) tidak lagi menerima penguatan, sehingga 
frekuensi atau intensitasnya menurun secara bertahap hingga akhirnya menghilang (Skinner, 
1936; Shahan, 2022). Dalam konteks language attrition, kurangnya penguatan linguistik, 
seperti interaksi, penggunaan, atau paparan dalam jangka waktu tertentu, menyebabkan 
kemampuan berbahasa yang sebelumnya dikuasai mengalami kemunduran. Sehingga dengan 
demikian, reinforcement melalui interaksi, praktik, dan paparan yang konsisten memiliki 
peran penting dalam proses pembelajaran dan penggunaan bahasa. Tanpa adanya penguatan 
tersebut, kemampuan berbahasa dapat mengalami penurunan bahkan menghilang, reinfor-
cement menjadi faktor penting yang menjaga retensi dan keberlanjutan penggunaan bahasa.

3. 	 Self-efficacy Sebagai Faktor Internal dalam Proses Belajar dan Penggunaan Bahasa
Efikasi diri merupakan suatu konstruk penilaian individu terhadap kemampuan dirinya 

untuk melakukan sesuatu secara berhasil dalam situasi tertentu (Waddington, 2023). Dengan 
kata lain, efikasi diri merujuk pada keyakinan individu terhadap kapasitasnya untuk meren-
canakan dan menjalankan serangkaian tindakan yang diperlukan guna mencapai tujuan atau 
hasil yang diinginkan (Bandura, 1997b). Dalam konteks pembelajaran, efikasi diri merujuk 
pada keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mempelajari materi atau menguasai 
keterampilan tertentu pada tingkat yang diharapkan (Schunk & DiBenedetto, 2021). Konsep 
ini menempatkan agensi pribadi sebagai inti dari pemahaman tentang keberhasilan, di mana 
pencapaian dipandang sebagai konsekuensi langsung dari upaya dan inisiatif yang dilakukan 
oleh individu tersebut. Dengan demikian, efikasi diri tidak sekadar berkaitan dengan harapan 
untuk meraih kesuksesan, melainkan lebih pada keyakinan bahwa kesuksesan tersebut dapat 
diraih melalui tindakan dan usaha yang dilakukan secara mandiri. Menurut Bandura (1997b), 
self-efficacy terbentuk melalui empat sumber utama, yaitu pengalaman penguasaan (mastery 
experiences), observasi terhadap keberhasilan orang lain (vicarious experiences), persuasi 
atau umpan balik sosial (social persuasion), dan indikator afektif atau reaksi emosional 
selama proses pembelajaran (emotional state). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 92.3% responden merasa mampu mempelajari 
bahasa baru, yang mengindikasikan bahwa keyakinan diri ini mungkin dipengaruhi oleh 
pengalaman penguasaan sebelumnya atau umpan balik positif dari lingkungan sekitar. Hal ini 
sejalan dengan temuan dalam dimensi reinforcement sebelumnya di mana 91.7% responden 
merasa termotivasi mempelajari bahasa baru karena mendapatkan kemudahan komunikasi 
secara sosial. Selain itu, efikasi diri dalam proses belajar bahasa juga mungkin disebabkan 
adanya observasi terhadap keberhasilan orang lain (vicarious experience), yang sesuai 
dengan temuan dalam dimensi modeling sebelumnya, bahwa secara dominan, keberhasilan 
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proses belajar responden disebabkan oleh paparan lingkungan, termasuk observasi terhadap 
orang lain. Temuan ini sejalan dengan penelitian Haro-Soler (2019), yang dilakukan selama 
satu semester pada kelas penerjemahan di Universitas Granada, Spanyol. Penelitiannya 
menemukan bahwa praktik pembelajaran dengan vicarious experience, seperti presentasi 
proyek terjemahan dan role-play, secara signifikan meningkatkan efikasi diri siswa. Melalui 
observasi terhadap keberhasilan rekan sebaya dan lulusan sebelumnya, siswa dapat mengi-
dentifikasi diri dengan model yang kompeten, belajar mengantisipasi kesalahan serta meng-
embangkan keyakinan akan kemampuan diri siswa sebagai penerjemah (Haro-Soler, 2019). 
Pengalaman tidak langsung, seperti observasi siswa terhadap rekan sebaya yang mahir berba-
hasa, merupakan sumber dalam pembentukan efikasi diri. Temuan Mills (2014) menyatakan 
bahwa pengalaman tidak langsung memiliki dampak yang kuat ketika siswa merasa memi-
liki kesamaan dengan individu yang diamati dan meyakini bahwa performa teman sejawat 
tersebut dapat menjadi prediktor bagi kemampuan mereka sendiri di masa depan. Demonst-
rasi dari rekan sejawat non-native yang mampu berkomunikasi dengan efektif dalam bahasa 
target, terutama dalam konteks yang sarat dengan muatan budaya, dapat memicu motivasi 
dan memperkuat persepsi siswa mengenai potensi mereka dalam menguasai bahasa tersebut 
(Mills, 2014). 

Lebih lanjut, 76,4% responden menunjukkan inisiatif untuk mempraktikkan bahasa baru 
dalam berbagai situasi. Hal ini mengindikasikan bahwa self-efficacy tidak hanya berkaitan 
dengan keyakinan, tetapi juga dengan kemauan untuk mengambil risiko dan mencoba 
hal baru. Mills (2009) dalam studinya tentang pembelajaran berbasis proyek menemukan 
bahwa kegiatan yang menantang dan bermakna, seperti kolaborasi dalam tugas kreatif, 
dapat meningkatkan self-efficacy peserta didik. Penelitian Leeming (2017), yang dilakukan 
terhadap 77 partisipan dalam sebuah kelompok kursus bahasa Inggris di Jepang, menunjukkan 
bahwa untuk meningkatkan efikasi diri, siswa harus memandang tugas sebagai sesuatu yang 
menantang, sehingga mereka dapat merasakan kepuasan pencapaian setelah menyelesai-
kannya dengan sukses. Rasa pencapaian ini terutama berasal dari pengembangan kompetensi 
komunikasi lisan, bukan dari akurasi tata bahasa gramatikal (Leeming, 2017). Penelitian 
ini menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran bahasa yang efektif adalah adanya pene-
kanan pada praktik komunikatif yang memberikan tantangan bermakna bagi siswa. Tugas 
yang memerlukan usaha, secara potensial dapat meningkatkan efikasi diri (Bandura, 2012).  

Selanjutnya, temuan lain menunjukkan bahwa 83,4% responden tidak mudah menyerah 
saat menghadapi kesulitan dalam belajar atau menggunakan bahasa baru. Hal ini mencer-
minkan resiliensi yang tinggi, yang merupakan indikator kuat dari self-efficacy. Bandura 
(1997b) menjelaskan bahwa ketahanan ini sering kali dibentuk melalui pengalaman pengua-
saan yang berulang, di mana individu belajar mengatasi rintangan melalui usaha yang gigih. 
Pengalaman-pengalaman ini memungkinkan individu untuk membangun keyakinan bahwa 
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mereka mampu menghadapi tantangan serupa di masa depan, bahkan dalam situasi yang 
lebih kompleks. Studi oleh Mills et al. (2007) terhadap 303 mahasiswa tingkat menengah 
Prancis menunjukkan bahwa dalam pembelajaran bahasa, self-efficacy sebagai motivator 
merupakan prediktor signifikan terhadap keberhasilan belajar. Meskipun demikian, hanya 
73.2% responden yang merasa percaya diri menggunakan bahasa baru dalam interaksi 
sosial. Hal ini mungkin disebabkan oleh faktor afektif seperti kecemasan atau ketakutan 
akan penilaian negatif dari orang lain. Bandura (1997b) mencatat bahwa emosi negatif dapat 
melemahkan self-efficacy, terutama jika individu mempersepsikan tugas tersebut sebagai 
ancaman. Mills (2009) menyarankan bahwa lingkungan pembelajaran yang mendukung, 
seperti kolaborasi kelompok dan umpan balik konstruktif, dapat membantu mengurangi 
kecemasan dan meningkatkan kepercayaan diri.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh kuat self-efficacy terh-
adap proses pembelajaran dan penggunaan bahasa. Seperti yang dijelaskan oleh Bandura 
(1997b), self-efficacy tidak hanya memengaruhi motivasi dan ketekunan, tetapi juga kemam-
puan individu untuk mengatasi tantangan dan mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian 
(Erler & Macaro, 2011), menunjukkan bahwa self-efficacy untuk decoding (mengurai kata) 
berkorelasi positif dengan niat untuk melanjutkan pembelajaran bahasa. Dengan demikian, 
pendidik bahasa perlu menciptakan lingkungan pembelajaran yang menantang namun 
mendukung, serta memberikan umpan balik yang konstruktif guna memperkuat self-efficacy 
peserta didik, yang pada gilirannya memberikan dampak positif terhadap proses pembela-
jaran dan penggunaan bahasa mereka. 

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor modeling, reinforcement, dan self-

efficacy secara dominan memengaruhi proses pembelajaran dan penggunaan bahasa pada 
mahasiswa di Kota Bandung. Modeling  melalui observasi dan peniruan perilaku linguistik 
dari lingkungan sosial memiliki peran penting dalam proses akuisisi bahasa, yang tercermin 
dari kemampuan responden menguasai bahasa ibu (85%) dan bahasa domisili (88,5%), 
kecenderungan adaptasi terhadap bahasa mayoritas (86,5%), serta adaptif secara multilingual 
dalam komunikasi sehari-hari (94,6%). Faktor reinforcement terbukti mendorong proses 
belajar dan penggunaan bahasa melalui penguatan positif, seperti kemudahan interaksi 
sosial (91,7%). 87,3% responden mengalami perubahan preferensi bahasa akibat eksposur 
media atau lingkungan akademik. Sementara itu, kurangnya penguatan dapat menyebabkan 
kehilangan kemampuan bahasa (language attrition) yang terjadi pada 61% responden. Lebih 
lanjut, faktor internal self-efficacy memengaruhi keyakinan individu terhadap kapasitas 
dirinya dalam mempelajari dan menggunakan bahasa baru (92,3%) serta ketahanan 
dalam menghadapi kesulitan belajar bahasa (83,4%). Meskipun demikian, hanya 73,2% 
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responden yang merasa percaya diri menggunakan bahasa baru dalam interaksi sosial, yang 
mengindikasikan terdapat faktor-faktor yang menghambat seperti ketakutan dan kecemasan 
mendapat penilaian negatif dari lingkungan. 
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